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Abstrak

Bangunan Rumah Tradisional Keraton Yogyakarta banyak yang dihiasi khususnya menggunakan ornamen
tradisional Jawa berupa stilirisasi bentuk tumbuh-tumbuhan. Diantara ragam hias mirong, yang bila melihat
bentuknya bukan stilirisasi tumbuhan. Tidak terdapat dokumen yang menyertai proses pembuatan ragam hias
mirong yang menerangkan makna dan artinya, sehingga muncul berbagai persepsi tentang mkana dan arti ragam
hias mirong, Satu diantaranya mirong sebagai perwujudan Ratu Kidul (penguasa laut selatan). Di samping untuk
menghias beberapa bangunan di dalam keraton mirong juga dipergunakan untuk menghias bangunan Masjid
Agung Yogyakarta, yang menjadi persoalan, relevankah pemaknaan bahwa mirong sebagai perwujudan Ratu
Kidul (Penguasa Ratu Selatan). Masyarakat awam belum tahu makna dan artinya, padahal mirong merupakan
bagian dari karya, cipta, rasa, dan karsa Keraton Yogyakarta yang merupakan ciri khas dan identitas bangunan,
ragam hias dan budaya Keraton.
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Pendahuluan lembaga pemerintahan, pusat pengembangan

Di Yogyakarta banyak dijumpai ragam
hias atau ornament tradisional, baik ragam
hias pada pekerjaan batik, tekstil, barang
kerajinan lainnya, ragam hias pada percandian,
maupun pada bangunan rumah. Ragam hias
digolongkan sebagai benda seni, ragam hias
merupakan produk seni, termasuk seni
kerjinan, maka ragam hias harus artistik, atau
indah. Ragam hias dapat digolongkan ke
dalam seni kerajinan, karena merupakan
perpaduan antara aspek artistic dengan aspek
ketrampilan atau kemahiran diholongkan juga
kedalam seni dekorasi karena ragam hias
mempunyai  fungsi menghias.  Melihat
berbagai penggolongan tersebut, maka ragam
hias termasuj juga seni terapan, karena
diterapkan pada berbagai benda.

Pecahnya Keraton Mataram melalui
Perjanjian Giyanti pada tahun 1575 menjadi
Kasunanan  Surakarta dan  Kasultanan
Yogyakarta, = Merupakan = babak  baru
mengawali berdirinya Keraton Kasunanan
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Mulai
dari peristiwa itu pula maka mengawali
langkah dan gerak Keraton Yogyakarta untuk
menunjukkan eksistensi dan karakteristik
Keraton  Yogyakarta sebagai pusat
pemerintahan dan sebagai pusat budaya.
Semangat berkarya berkembang dengan pesat
budaya berdasarkan pengembangan cipta rasa
dan karsa Keraton Yogyakarta sebagai

adat istiadat, seni dan budaya, senantiasa eksis
dan mandiri memperkokoh identitasnya
dalam berbagai hal schingga tampil berbeda
dengan  keraton-kearton lain, termasuk
berbeda dengan  Keraton Kasunanan
Surakarta yang sama-sama merupakan
pecahan ari Keraton Mataram.

Sepanjang petjalanan Keraton
Yogyakarta telah menghasilkan berbagai
keagungan karya-karyanya baik karya tari,
sastra, busana, kerajinan, arsitektur, adat
istiadat, dan masih banyak lagi yang
semuanya berkarakter dan berciri khas
Yogyakarta. Dalam bidang seni tari Keraton
Yogyakarta telah menghasilkan beberapa tati
yang terkenal, antara lain tari yang terkenal
antara Jain  serimpi, tari bedoyo dan
sebagainya. Dalam bidang kerajinan batik
terdapat berbagai jenis busana tradisional
khas Yogyakarta. Dalam bidang arsitektur,
telah dikembangkan bentuk bangunan rumah
joglo, di antaranya bentuk bangunan rumah
tradisional berbentuk joglo lambang gantung,
bahkan merupakan perkembangan bentuk
rumah tradisional yang terakhir. Berbagai
bangunan Keraton dengan mengadopsi
bangunan-bangunan colonial dengan
berbagai  penyesuaian dengan  karakter
bangunan setempat, termasuk melengkapi
karakterisitik bangunan Yogyakarta. Dalam
bidang  music  tradisoional,  misalnya



gending-gending  Jawa, dalam  bidang
pewayangan juga terdapat pengembangan
yang hasilnya menunjukkan  perbedaan
dengan wayang-wayang gaya Surakarta.

Ragam Hias Mirong

Diantara berbagai hasil karya, Keraton
terdapat terdapat beberapa gaya dan corak ragam
hias yang khas menghiasi berbagai bangunan
rumah joglo yang berfungsi sebagai bangsal.

Diantara
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